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MOTTO 

 

1. Yakinlah bahwa Allah SWT, adalah pelindung, pencipta, pencerah dikala 

kita sedang merasa putus asa, berat menghadapi cobaan. 

 

2. Orang tua, pastikan kedua orang tuamu bangga dengan dirimu. 

 

3. Kalau belum apa-apa sudah menyerah, percuma saja kau hidup. 

Tachibana  (The Draft of Citru ) 

 

4. Meskipun kita mengambil jalan yang berbeda, kalian harus hidup sekuat 

tenaga kalian! Jangan menganggap hidup kalian tak berarti! Jangan pernah 

melupakan teman yang selamanya akan mencintai kalian!   

Erza Scarlet ( Fairy Tail ) 

 

5. Teman adalah orang yang menyelamatkanku dari neraka yang bernama 

kesepian.  

Uzumaki Naruto ( Naruto Shippuden ) 

 

6. Siapapun pernah mengalami atau melakukan kesalahan yang terpenting 

adalah mengambil pelajaran dari kesalahamu.  

Hammerhead ( One Punch Man ) 

 

7. Manusia itu sama dengan pedang! Kalau tidak di asah maka dia akan 

tumpul. Orochimaru ( Naruto Shippuden ) 

 

8. Berputus asa, mengeluh, berdiam diri, apa gunanya? Kalau diam diri, 

mayatpun juga bisa. Ciel Phanomhive ( Black Butler ) 

 

9. Kita punya banyak kesamaan. Bumi yang sama, udara yang sama, langit 

yang sama. Alangkah baiknya jika mulai melihat kesamaan itu, bukanya 

perbedaan.  

Meowth ( Pokemon ) 

 

10. Terkadang kita harus menggali jauh ke dalam diri kita sendiri untuk 

menyelesaikan masalah. Patrick ( Spongebob Squarepants ) 
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PERSEMBAHAN 

 

 

Dengan segala usaha dan kerja keras serta perjuangan sekaligus doa, untaian kata 

dalam karya ini tersusun dengan penuh kesungguhan dan ketulusan 

kupersembahkan untuk : 

1. Allah SWT atas segala karunia serta rahmatnya.  

2. Kepada keluarga orang tua tercinta yang telah memberikan dukungan 

moril maupun materil.  

3. Dosen pembimbing terima kasih sudah membimbing untuk skripsi ini. 

4. Bapak/Ibu Dosen Teknik Sipil Uniersitas Widya Dharma yang sudah 

memberikan ilmunya kepada saya. 

5. Seluruh Piminan dan karyawan PT. KARYA BISA yang telah 

memberikan dukungan baik materi maupun spirit untuk menyelesaikan 

Skripsi ini  

6. Teman – teman saya di UNWIDHA, terima kasih semuanya yang telah 

memberi semangat pada saya. 
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INTISARI 

 

Terlepas dari kegiatan infrastruktur pembangunan tahapan peningkatan 

(improvement) sangat diperlukan untuk selalu menjaga kondisi jalan tetap 

berfungsi sebagaimana mestinya. Peningkatan (improvement) memiliki manfaat  

yang sangat besar  terutama untuk mempertahankan eksistensi dari suatu jalan 

yang sangat membantu bertumbuhnya ekonomi, dan juga sebagai bukti bahwa 

pemerintah memberikan bukti serius dalam menangani masalah peningkatan 

jalan. Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah mempelajari proses pelaksanaan 

pekerjaan berdasarkan analisis biaya dan waktu, tingkat layanan jalan, dan 

bagaimana cara menekan risiko kecelakaan lalu lintas dan risiko kemacetan arus 

lalu lintas dalam pelaksanaan Pekerjaan Preservasi Jalan Batas Kota Klaten – 

Prambanan (Batas Provinsi DIY). 

Penelitian ini dilakukan pada proyek Preservasi Jalan Batas Kota Klaten 

- Prambanan (Batas Provinsi DIY) ini dengan jangka waktu 6 bulan yang 

dimulai pada tanggal 25 Januari  2017 sampai dengan 25 Juli 2017. Data 

diambil dari hasil survai lapangan bersama tim surveyor, data pada kantor 

PPKom di Delanggu , data di kantor Balai Pelaksanaan Teknis Jalan Nasional di 

Semarang, wawancara dari personil lapangan baik kontraktor maupun 

konsultan. Identifikasi    hambatan dan masalah    ditentukan    dengan   cara   

mencari    faktor    risiko   yang relevan, Setelah melakukan penelitian ke lokasi 

pekerjaan dapat diketahui seberapa besar hambatan dan masalah yang mungkin 

timbul, kemudian dilakukan rencana antisipasi resiko. 

Hasil pengamatan dan penelitian dapat disimpulkan bahwa proses 

pelaksanaan Pekerjaan Preservasi Jalan Batas Kota Klaten – Prambanan (Batas 

Provinsi DIY) berdasarkan analisis waktu dan biaya adalah pengendalian time 

schedule dengan Chart Bar dan Network Planning, dan pengendalian biaya dalam 

bentuk progress prestasi pekerjaan. Tingkat layanan jalan sudah berdasarkan pada 

3 kriteria yaitu ketersediaan lajur jalan, daya tahan (keawetan) jalan, kenyamanan 

pengguna jalan dan ditampilkan dalam tabel indikator kinerja jalan. Cara 

menekan risiko kecelakaan dan kemacetan arus lalu lintas dengan manajemen dan 

rekayasa lalu lintas, dengan menyiapkan kelengkapan keselamatan jalan, 

membuat rencana kerja manajemen lalu lintas sesuai schedule pelaksanaan dan 

mengkoordinasikan dengan seluruh personil terkait, pengalihan arus lalu lintas 

harus seijin PPKom, polisi lalu lintas dan DLLAJR  serta semua rambu harus 

jelas terbaca oleh pengguna jalan. 

 

 

Kata Kunci : Infrastruktur, Preservasi, Progress, Indikator Kinerja Jalan, 

Schedule
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Dewasa ini pembangunan Desa tertinggal menjadi perhatian Pemerintah 

Republik Indonesia. Bukanlah rahasia umum apabila pembangunan sarana dan 

prasarana infrastruktur sangat mendukung untuk kemajuan desa, mempermudah 

akses air dalam pertanian, memperbaiki jalan untuk mempermudah akses 

pendidikan, kesehatan dan juga tahapan memperbaiki perekonomian masyarakat 

desa. Terlepas dari kegiatan infrastruktur pembangunan tahapan peningkatan atau 

(improvement) sangat di perlukan untuk selalu menjaga kondisi jalan tetap 

berfungsi sebagaimana mestinya bukan menghambat akses jalan apabila terdapat 

lubangan dan genangan yang lalai dari tahap peningkatan/peningkatan. 

Peningkatan atau (Improvement) memiliki manfaat  yang sangat besar  

terutama untuk mempertahankan eksistensi dari suatu jalan yang sangat 

membantu bertumbuhnya ekonomi, dan juga sebagai bukti bahwa pemerintah 

memberikan bukti serius dalam menangani masalah peningkatan jalan. Jalan 

Dusun/Desa tidak di biarkan terbengkalai jalan di rawat ketika sudah ada dalam 

masa peningkatan dan mendesain ulang apa yang seharusnya di kerjakan pada 

tahap pelaksanaan kegiatan peningkatan. Karena idealnya bahwa setiap dusun 

atau desa selayaknya mempunyai akses jalan yang sehat. Dengan tujuan 

memudahkan segala kesulitan yang ada dewasa ini disamping peningkatan jalan 

perdesaan juga dilakukan pembangunan jalan diperkotaan yang menghubungkan 
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antar kota satu dengan kota lain dalam satu propinsi atau pun antar 

propinsi seiring dengan program pemerintah. 

Presevasi Jalan Batas Kota Klaten – Prambanan (Batas Provinsi D.I 

Yogyakarta ) merupakan jalan Nasional yang menghubungkan antara Provinsi 

Jawa Tengah dengan Provinsi D.I Yogyakarta dan sekitarnya dimana 

ditenggahnya terdapat Kabupaten Klaten dan Kabupaten Sleman yang merupakan 

Kabupaten yang sangat strategis yang mana kedua kabupaten tersebut terdapat 

banyak obyek wisata yang banyak dikunjungi oleh banyak turis baik local maupun 

domestic. 

Mengingat banyaknya tantangan yang harus di hadapi dalam 

pelaksanaan pekerjaan tersebut diantaranya yang terberat adalah kepadatan arus  

lalu lintas karena pada ruas jalan tersebut kepadatan lalu lintas sangat tinggi dan 

kebanyakan bermuatan berat selain cuaca, menjadikan hal tersebut sebagai 

tantangan bagi kontraktor. Meskipun di tinjau dari sisi nilai proyek bukanlah 

proyek yang fantastis istimewa. Akan tetapi risiko yang ditimbulkan amatlah 

bisa merugikan apabila tidak dipahami dari berbagai faktor risiko. 

Dalam skripsi ini penulis mengajukan judul P r e s e r v a s i  J a l a n  

S e c a r a  L o n g  S e g m e n t  pada Studi Kasus Proyek  Presevasi Jalan Batas 

Kota Klaten – Prambanan (Batas Provinsi D.I Yogyakarta). Pada pelaksanaan 

pekerjaan tersebut juga dapat menjadikan kontraktor rugi baik rugi secara 

finansial atau tenaga. Namun apabila setiap faktor risiko dianalisis dengan 

baik dan benar, disikapi dengan manajemen dan cara yang benar maka akan 

sangat membantu para kontraktor dalam menyelesaikan proyek secara, maksimal, 



3 

 

 

Tepat waktu, Tepat mutu, Tepat Kualitas dan dapat dipertanggung jawabkan 

secara Profesional, Moral dan berkarakter. 

 

1.2   Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana tercapainya kondisi jalan yang mantap dan standar sepanjang 

segment ? 

2. Bagaimana tercapainya tingkat layanan jalan berdasarkan indikator 

kinerja jalan? 

3. Bagaimana cara menekan risiko kecelakaan lalu lintas dan risiko 

kemacetan arus lalu lintas? 

 

1.3    Batasan Masalah 

Untuk membatasi masalah yang akan di bahas dalam pelaksanaan  

Pekerjaan Proyek Preservasi Jalan Batas Kota Klaten – Prambanan (Batas 

Provinsi D.I Yogyakarta) dalam skripsi ini adalah : 

1. Analisis risiko biaya dan waktu 

2. Analisis risiko kecelakaan lalu lintas dan risiko kemacetan lalu lintas 

 

1.4    Tujuan Skripsi 

Tujuan penulisan skripsi dengan judul “ Preservasi Jalan Secara Long 

Segmen” Studi Kasus Proyek Preservasi Jalan Batas Kota Klaten – Prambanan 

(Batas Provinsi D.I Yogyakarta) adalah sebagai berikut : 
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1. Mempelajari proses pelaksanaan Pekerjaan Preservasi Jalan Batas 

Kota Klaten – Prambanan (Batas Provinsi D.I Yogyakarta) 

berdasarkan analisis biaya dan waktu. 

2. Mengetahui tingkat layanan jalan Pekerjaan Preservasi Jalan Batas 

Kota Klaten – Prambanan (Batas Provinsi D.I Yogyakarta) 

berdasarkan indikator kinerja jalan pada proyek tersebut. 

3. Mempelajari cara menekan risiko kecelakaan lalu lintas dan risiko 

kemacetan arus lalu lintas dalam pelaksanaan Pekerjaan Preservasi Jalan 

Batas Kota Klaten – Prambanan (Batas Provinsi D.I Yogyakarta) 

 

1.5   Manfaat Skripsi 

Manfaat skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi ilmu pengetahuan 

Memberi gambaran secara umum dalam pengerjaan proyek 

preservasi jalan dalam hal analisis risiko biaya dan waktu agar dapat 

mencegah terjadinya kegagalan konstruksi serta mencegah kecelakaan lalu 

lintas yang dapat menimbulkan korban jiwa 

2. Bagi masyarakat 

Dengan adanya pekerjaan preservasi jalan dapat meningkatkan 

layanan jalan raya sehingga mampu menekan risiko kecelakaan lalu lintas 

dan risiko kemacetan arus lalu lintas. 
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1.6     Keaslian Penelitian 

Identifikasi  risiko  yang  dilakukan  pada  penelitian  terdahulu  

dilakukan dengan metode dan teknik yang beraneka ragam, seperti pada 

penelitian yang dilakukan oleh Isnaini dkk (2010) dan Sukaarta dan Sompie 

(2012) melakukan proses identifikasi risiko dengan metode wawancara dan 

kuesioner, proses identifikasi risiko yang dilakukan oleh Wardhana  dan  

Wiguna  (2014)  dilakukan  dengan  cara  melakukan  studi  literatur  lalu 

dikelola dengan menggunakan teknik Delphi, penggunaan sistem dinamik 

dalam proses identifikasi risiko yang dilakukan oleh Boateng dkk (2012) 

pada studi kasus pembangunan jalur tram di Edinburg juga memberikan hasil 

yang efektif dalam proses identifikasi risiko. 

Penelitian  ini  akan  membahas  mengenai  analisis  risiko  pada 

proyek preservasi jalan Batas Kota Klaten – Prambanan (Batas Provinsi D.I. 

Yogyakarta), Kabupaten Klaten Jawa Tengah dengan fokus pada pada fase 

persiapan dari sudut pandang kontraktor pelaksana, sehingga variabel-

variabel risiko yang nantinya ditinjau adalah variabel risiko yang mempunyai 

potensi untuk mengganggu jalannya proses konstruksi/peningkatan yang 

dihadapi oleh kontraktor. Fase  konstruksi  merupakan  fase  yang  krusial  

dari  keseluruhan  fase  suatu proyek (Wardhana dan Wiguna, 2014), oleh 

sebab itu mengidentifikasi risiko yang berpengaruh pada fase konstruksi 

akan bermanfaat untuk mengetahui serta mengantisipasi berbagai macam 

risiko yang dapat mengganggu jalannya proses konstruksi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan pengamatan pada 

Proyek Preservasi Jalan Batas Kota Klaten – Prambanan (Batas DIY) adalah : 

1. Proses pelaksanaan Pekerjaan Preservasi Jalan Batas Kota Klaten – 

Prambanan (Batas Provinsi D.I Yogyakarta) menggunakan : 

a. Analisa biaya yang dilakukan adalah dengan melakukan pembayaran dan 

pengecekan perhitungan bersama pihak owner, pengawas dan konsultan, 

yang hasilnya disepakati bersama dalam bentuk progress prestasi 

pekerjaan. 

b. Analisa waktu berdasarkan time schedule dengan mempertimbangkan tiga 

aspek dalam pelaksanaan suatu proyek yaitu peralatan, tenaga dan 

material. Pengendaliannya dengan membuat Chart Bar yang berisi 

kegiatan dan waktu pelaksanaan dalam satu minggu, dengan 

memperhatikan Network Planning yang digunakan untuk menentukan 

kegiatan yang jika mengalami keterlambatan dapat mempengaruhi 

kegiatan lain. 

2. Tingkat layanan jalan Pekerjaan Preservasi Jalan Batas Kota Klaten – 

Prambanan (Batas Provinsi D.I Yogyakarta) sudah berdasarkan pada 3 

kriteria yaitu ketersediaan lajur jalan, daya tahan (keawetan) jalan, 

kenyamanan pengguna jalan. Tingkat layanan jalan ini ditampilkan dalam 

tabel indikator kinerja jalan. 
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3. Cara menekan risiko kecelakaan lalu lintas dan risiko kemacetan arus lalu 

lintas dalam pelaksanaan Pekerjaan Preservasi Jalan Batas Kota Klaten – 

Prambanan (Batas Provinsi D.I Yogyakarta) dengan manajemen dan rekayasa 

lalu lintas, dengan menyiapkan kelengkapan keselamatan jalan selama 

pelaksanaan pekerjaan, membuat rencana kerja manajemen lalu lintas sesuai 

schedule pelaksanaan dan mengkoordinasikan dengan seluruh personil terkait, 

pengalihan arus lalu lintas harus seijin PPKom, polisi lalu lintas dan DLLAJR  

serta semua rambu harus jelas terbaca oleh pengguna jalan.  

3.2  Saran  

Kesempurnaan dalam pekerjaan suatu proyek memang tidak mudah untuk 

dicapai. Namun hal ini harus selalu diusahakan semaksimal mungkin agar pekerjaan 

yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan aturan maupun 

persyaratan yang berlaku. Oleh karena itu, harus ada usaha untuk menekan dan 

mengadaptasi segala hambatan yang sering terjadi di luar perkiraan. 

Berdasar pengamatan dan kenyataan yang ada pada Proyek Preservasi Jalan 

Batas Kota Klaten – Prambanan (Batas D.I Yogyakarta), Jawa Tengah  ini, saran 

kami adalah : 

1. Perlunya persiapan yang matang serta menyeluruh, agar tidak terjadi 

keterlambatan pekerjaan. Kemudian material sebaiknya diperhitungkan 

secara cermat dan dipersiapkan beberapa hari sebelum pelaksanaan pekerjaan 

di mulai. 

2. Kecepatan dalam pelaksanaan proyek harus tetap dipertahankan agar 

pelaksanaan dapat selesai sesuai dengan time schedule yang telah ditentukan. 
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3. Kerapian dalam pekerjaan harus diperhatikan agar kualitas dari hasil 

pekerjaan akan sesuai dengan yang direncanakan. 
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